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Indah yang berjumlah 33 orang, terdiri dari 16 perempuan dan 17 laki-laki.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes diagnostik
kognitif dan nonkognitif untuk menilai gaya belajar, minat, kecerdasan sosial
dan emosional, dan kinerja awal siswa. Berdasarkan temuan penelitian ini,
penggunaan asesmen diagnostik pada awal pembelajaran memberikan umpan
balik positif kepada siswa. Hal ini terlihat dari setiap siklus dari siklus | ke
siklus 1l terdapat perubahan nilai, dengan nilai siklus I mencapai 69% dan
hasil siklus Il mencapai 82%.
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PENDAHULUAN

Perancangan modul ajar penting bagi guru untuk mengidentifikasi sejauh mana kebutuhan dan
kesiapan belajar peserta didik, baik secara kognitif maupun non-kognitif.dengan menyadari
bahwa setiap individu adalah hal yang unik, mereka berbeda satu sama lain, memiliki sifat
yang berbeda, latar belakang dan pemahaman serta kemampuan yang berbeda-beda pula.
Olehnya itu, hal tersebut menjadi dasar acuan guru untuk merencanakan dan mengevaluasi
praktik pembelajaran agar terciptanya proses belajar yang kondusif, berkualitas, serta
bermakna sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.
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Dalam rangka menciptakan proses belajar yang bermakna dan berkualitas serta aman,
nyaman, dan menyenangkan berdasarkan kebutuhan anak, dibutuhkan penilaian atau asesmen.
Dalam penelitian Lestari & Kuryani, (2023) menerangkan bahwa asesmen ialah kegiatan yang
dilakukan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar, memantau tumbuh kembang, serta
mendapatkan bukti atau dasar dalam mempertimbangkan pencapaian sejauh mana kerhasilan
atau ketercapaian pembelajaran yang hasilnya dijadaikan bahan evaluasi dalam memperbaiki
mutu pembelajaran. Melalui asesmen ini guru dapat memantau serta memperoleh informasi
dengan menyeluruh mengenai hasil maupun proses pembelajaran, untuk melihat serta
mengukur sejauh mana perkembangan belajar peserta didiknya.

Salah satu aspek dari kurikulum Merdeka yaitu, jenis penilaian yang digunakan oleh guru
salah satunya ialah asemen diagnostik. Sebelum menyiapkan kegiatan pembelajaran, guru
hendaknya memberikan asesmen diagnostik kepada anak didiknya. Asesmen diagnostic ini
dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan biasanya asesmen ini digunakan pada saat
pembukaan tahun ajaran baru, awal materi baru juga ketika hendak merancang modul ajar
(Perbukuan Kemendikbudristek, 2021). Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menjamin atau
memelihara kemampuan, keterampilan, dan karakter siswa sehingga guru dapat menyesuaikan
pembelajaran dengan kemampuan dan karakteristiknya (Kizi & Shadjalilovna, 2022).
Menurut Ardiansyah dkk. (2023), hasil tes diagnostik dapat memberikan informasi penting
kepada guru untuk merencanakan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa.

Tes diagnostik ini dibagi menjadi dua kategori: tes kognitif dan nonkognitif. Tujuan dari tes
diagnostik nonkognitif adalah untuk mengetahui profil siswa yang meliputi gaya belajar,
bakat, dan pengetahuannya untuk merancang proses pembelajaran sesuai dengan usia, gaya
belajar, dan kesehatannya (Kasman & Lubis, 2022). Berbeda dengan tes diagnostik kognitif
yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang pengetahuan siswa tentang dasar-dasar
dan kemampuannya secara khusus dalam serangkaian informasi kepada guru untuk
mendukung pengajaran Sugiarto (2023)

Asesmen diagnostik ini menjadi bagian yang fundamental dalam dunia pendidikan yang tidak
bisa diabaikan. Untuk sistem pendidikan yang berfokus pada hasil pembelajaran, penilaian
diagnostik membantu memahami apa yang dibutuhkan siswa dalam pembelajaran baik secara
kognitif maupun nonkognitif. Dengan menggunakan informasi ini, guru bisa melihat bagian
yang perlu ditingkatkan serta memodifikasi model, metode dan pendekatan yang sesuai
dengan yang dibutuhkan peserta didik. Manfaat asesmen diagnostik ini tidak berlaku hanya
pada hasil belajar saja, melainkan juga pada keseluruhan proses pembelajaran didalam kelas.

Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan selama PPL Il di UPT SPF SD Inpres Hartaco
Indah fase B kelas 11l pada mata pelajaran IPAS, guru menerapkan asesmen diagnostik hanya
sekedar memberikan pertanyaan secara lisan dan mengaitkan materi sebelumnya. Sehingga
hal tersebut membuat guru kesulitan dalam pengelompokan peserta didik sesuai gaya belajar,
minat, keterampilan, pengetahuan, kemampuan awal peserta didik serta mengetahui kekuatan
dan kelemahan berdasarkan tingkat pemahaman peserta didik. Hal ini menyebabkan pasifnya
peserta didik dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran serta keterlibatan peserta didi yang
kurang sehingga pembelajaran berlangsung tidak kondusif, serta tidak bermakna.
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Berdasarkan masalah tersebut, penulis ingin mengetahui implementasi penerapan asesmen
diagnostik guna melihat serta memahami kebutuhan belajar peserta didik baik secara kognitif
maupun nonkognitif agar peserta didik dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan bisa
meningkatkan kualitas pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam penelitian ini.
Tindakan penelitian kelas sangat kondusif untuk menjadikan guru menjadi peka dan tanggap
terhadap masalah — masalah proses dan hasil belajar, guru menjadi lebih tepat dalam
meningkatkan mutu pengajaran, meningkatkan kinerja guru agar lebih profesional, pengkajian
terhadap proses dan juga memperbaiki, dan meningkatkan kualitas siswa (Sukanti, 2014).
Subyek penelitiannya adalah siswa kelas 111 fase B mata pelajaran IPAS tema Mari Mengenal
Hewan Di Sekitar Kita yang berjumlah 33 orang di UPT SPF SD Inpres Hartaco Indah.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dan Il, serta mencakup empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

i o SSRGS :

Gambar 1 alur pelaksanaan PTK model Kemmis dan Taggart (Trianto, 2011)

Rancangan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

a. Perencanaan
Tahap perencanaan berfokus untuk mengidentifikasi, merumuskan dan merencanakan
solusi dari masalah yang ada di dalam kelas.

b. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan melibatkan implementasi rencana yang telah disusun pada tahap
sebelumnya yaitu penerapan tindakan yang telah direncanakan secara langsung dalam
lingkungan kelas.

c. Pengamatan
Tahap pengamatan bertujuan untuk mengumpulkan data guna mengevaluasi
efektivitas tindakan yang telah dilakukan dalam kelas. Data ini bisa berupa hasil tes,
catatan observasi, feedback dari peserta didik atau data lainnya yang relevan dengan
masalah yang diidentifikasi.

d. Refleksi
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Refleksi merupakan momen penting untuk melihat proses dan hasil yang telah
dilakukan. Melalui tahap ini, dilakukan analisis terhadap keberhasilan dan kegagalan
dari tindakan yang telah dijalankan. Selain itu, tahap ini juga digunakan untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan yang muncul pada siklus pertama,
guna mempersiapkan perbaikan yang lebih efektif pada siklus berikutnya.

Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Tahap ini dilakukan diawal penelitian yang bertujuan untuk melihat, mengamati dan
menganalisis situasi, kondisi, kelemahan dan kekurangan serta perkembangan prilaku
siswa peneliti melakukan observasi saat guru melaksanakan pembelajaran di kelas.

b. Tes
Tahap ini dilaksanakan untuk memperoleh data mengenai aspek kognitif maupun non
kognitif misalnya latar belakang, gaya belajar, karakteristik kompetensi awal, dan
kemampuan peserta didik mengenai materi yang akan diberikan yaitu mari mengenal
ragam hewan di sekitar Kkita. Jenis tes yang diberikan berupa daftar checklist dan
pertanyaan essai. Kegiatan tes ini juga dilaksanakan diakhir pembalajaran untuk
memantau perkembangan kemampuan pemahaman konsep peserta didik dari waktu ke
waktu setelah diberikan perlakuan.

c. Dokumentasi
Tahapan ini merupakan tahap terakhir yang dapat diartikan sebagai media dan teknik
mengumpulkan data dengan melihat serta mencatat laporan yang telah tersedia,
dokumen ini dapat berupa tulisan maupun gambar dokumentasi dalam penelitian ini
yang berupa tulisan dan gambar/video

Analissis Data

Pendekatan analisis data yang peneliti terapkan pada penelitian ini yaitu kualitatif yang
berasal dari diagnostik kognitif maupun non kognitif dan tes evaluasi pada peserta didik.
Proses analisis data dilakukan dengan menerapkan metode statistik sederhana guna
menafsirkan implementasi penerapan asesmen diagnostik yang berdampak pada keterlibatan
terhadap pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kebutuhan peserta didik melalui rumus:

™~

x
X —
n

Keterangan:

X : Rata — rata

>'x : Jumlah nilai keseluruhan
n : Jumlah data

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Siklus I

Dalam siklus I ini data yang diperoleh dari peserta didik dengan tidak menggunakan asesmen
diagnostik baik kognitif maupun nonkognitif diawal pembelajaran. Data tersebut adalah
terdapat 33 orang yang mengikuti pembelajaran, sedangkan jumlah peserta didik yang tuntas
dan aktif yaitu 14 orang, jumlah peserta didik yang tidak tuntas yaitu 19 orang, jumlah nilai
keseluruhan 2.294, serta peserta didik yang memiliki nilai tertinggi adalah 95 dan nilai
tersendah 50 dengan rata — rata 69,5.
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Data tersebut menunjukkan 44% dari total peserta didik yaitu 14 orang telah mencapai tingkat
ketuntasan dan keaktifan, sementara 56% peserta didik sebanyak 19 orang belum mencapai
tingkat tersebut. namun setelah dilakukan assesmen diagnostik kognitif maupun nonkognitif
diawal pembelajaran ketuntasan serta keaktifan peserta didik telah berubah.

Siklus 11

Terdapat 33 anak yang mengikuti tes diagnostic ini, dimana 27 peserta didik telah memenuhi
nilai ketuntasan dari 6 orang yang belum mencapai nilai ketuntasan. Total nilai yang
terkumpul adalah 2.715 dengan 95 perolehan nilai tertinggi serta 50 adalah niali paling rendah
adapun nilai rata - rata yang dicapai peserta didik adalah 82,2. Dimana pada siklus II ini
terlihat perbedaan yang signifikan dengan siklus | terhadap hasil belajar peserta didik.

Pembahasan

Berdasarkan deskripsi data diatas dapat menggambarkan bahwa pada siklus | dan Il terdapat
perubahan yang positif terhadap hasil belajar peserta didik. Hal itu berarti pembelajaran yang
diawali dengan asesmen diagnostik memberikan pembelajaran yang bermakna dan
berkontribusi untuk aktif dalam pembelajaran yang ditandai dengan peningkatan nilai
ketuntasan pada siklus Il sebesar 82% dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak
menggunakan asesmen diagnostik di awal pembelajaran dengan presentase 69%. Berdasarkan
hasil pengamatan pada siklus Il pembelajaran diawali dengan pemeberian asesmen diagnostik
kognitif dan nonkognitif agar memberikan pembelajaran yang lebih bermakna kepada peserta
didik karena pembelajaran dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yaitu sesuai
dengan gaya belajar, latar belakang, sosial-emosial minat kemampuan awal serta
menggunakan metode, media dan model yang sesuai kondisi dan kebutuhan anak. Hal ini
sejalan dengan penelitian dari Ayuni (2023) bahwa jika guru mampu memanfaatkan asesmen
dengan sebaik-baiknya, maka guru bisa merumuskan serta membuat desain pembelajaran
yang kreatif dan menarik dengan situasi, kondisi dan kebutuhan anak didik.

Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian Rachmawati, n.d.(2022). Penilaian diagnostik ini
dapat membantu guru memahami kesulitan belajar siswanya dan menganalisis berbagai gaya
belajar. Ermiyanto et al., (2023) juga melakukan evaluasi terhadap kemajuan dan kegagalan
siswa Haerazi et al., (2023), dan penelitian Indrariani et al., (2023) menjadi landasan untuk
mengevaluasi strategi pendidikan untuk melihat seberapa sukses proses pembelajaran.

PENUTUP

Berdasarkan data dan analisis di atas, serta tinjauan literatur yang telah diselesaikan, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan tes diagnostik untuk memandu kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa akan berdampak positif pada prestasi akademik mereka. Hal
ini terlihat pada tahap pertama dengan jumlah siswa sebanyak 14 orang yang mempunyai nilai
ketuntasan sebesar 69%, sedangkan pada tahap kedua terjadi perubahan signifikan pada
evaluasi diagnostik yang dilakukan pada awal pembelajaran yaitu dengan total dari 27 siswa
yang mempunyai nilai ketuntasan 82%. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan asesmen
diagnostik dapat membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan siswanya serta
kesulitan yang mereka hadapi saat belajar, sehingga memungkinkan mereka memberikan
pengajaran yang berkualitas tinggi dan menarik.
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